BAB Il
LANDASAN TEORI

jua W] Udkan sebuah ide
MBisa dikatakar bahwa proyek
: dengan biaya
ertian proyek

proyek yang
tfujuan tertentu

etakkan dasar
daya untuk

an mengenai

Zﬁnber daya untuk 7).

; an, penjadwalan @ jerti 51 merupakan
ntuk menentuk ‘ enyelesaikan
k dalam urutan : am mana setiap

itas h}us dilaksanaka Kk ¢ i an biaya yang

ang ift%g}atis menentukan
¥ Mtem informasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan
adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil
tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan secara efektif
dan efisien dalam rangka mencapai sasaran ( Mockler, 1972).
Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal yaitu, keuntungan yang

didapat serta ketepatan waktu penyelesaian proyek (Soeharto,1997). Dari sisi

waktu, suatu proyek disebut sukses jika waktu yang digunakan dalam
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penyelesaian proyek tidak melebihi target waktu yang telah disepakati oleh pihak
pemilik proyek dan pihak yang mengerjakan proyek (Kristanto,2007).

3.2  Pengertian Manajemen Alat
Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses

ikan alat berat untuk

mRoswantl (2002) alat-alat berat mefupaka/ lat yang digunakan
mba&htu manusia dalam melakukan pekerjaan pemba an suatu struktur
untuk memuda Manusia dalam
gng diharapkan rcapai dengan
pkan hasilnya

roleh dengan

manusia.

Karena alasan efisiensl, Keterbatasan tef 3 nan dan faktor-

NI AT

Dengan memakai peralatan berat, mutu hasil kerja menjadi lebih baik dan
presisi
Menurut Benjamin (1991), Pemilihan peralatan untuk suatu proyek harus
sesuai dengan kondisi dilapangan, agar dapat berproduksi seoptimal dan seefisien
mungkin. Faktor — faktor yang mempengaruhi yaitu :
1. Spesifikasi alat disesuaikan dengan jenis pekerjaanya, seperti pemindahan

tanah, penggalian, produksi agregat, penempatan beton.
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2. Syarat-syarat kerja serta rencana kerja yang tertulis dalam kontrak.
3. Kondisi lapangan, seperti keadaan tanah, keterbatasan lahan.

4. Letak daerah/lokasi, meliputi keadaan cuaca, temperature, angin, ketinggian,
sumber daya.

5. Jadwal rencana pelaksanaan yang digunakan.

6. Keberadaag ain.

7. an dari pela snkl-utﬂll demobill

8.

w suatu alat untuk mengerjakan bermacam- nﬁm PDBkerjaan.

3.3 Pdgenalan Alat Bera
3.3.1 Yoile Crane

oBWE®crane mer 3 ba truck a isnya untuk

melak ngangkutan mate dlam_g horlz upun vertikal
an mobilitas

yang ( mrpindah d ain atau z ilitas.
Jenis i ak diguns iy i yang ce jan dukungan

truck, nwjan mempu §tabil. Selain i m n boom dapat
a

dikenddliRem.dengan sistem hig ydE&ulic controlled) asih didalam
proye %e crane yang dip@8a nit truck sebaga m ructure dapat
berput@¥ (sl¥wing) dan untuk stabilan alat padg_saat@bekerja, maka
dilengKapLdEngan outriggers >

Tipe mempunya 5 (. dengan roda
besi/crawler maka crane tipe ini dapat bergerak di dalam lokasi proyek saat

melakukan pekerjaannya. Alat tersebut bisa dilihat pada Gambar 3.1
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S

=
S
O
=
QD

lari karet yang

alat angkut pe
akasi bermedan

ERSITA

tersebut bisa dili

& JUN

Gambar 3.2 Rough Terrain Crane

(Sumber : indiaMART (2018))
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3. Teleskopik Crane
Merupakan sebuah crane teleskopik yang terdiri dari sejumlah tabung dipasang
satu di dalam yang lain yang bersistem tenaga hidrolik dan memperpanjang dan
memperpendek panjang total boom. Teleskopik crane sering digunakan untuk
proyek-proyek konstruksi jangka pendek. Alat tersebut bisa dilihat pada Gambar
3.3

il biasanya sebagai trugk alat bantu
mobilé itas angkatn mencapaidaril(h

2 3
Gambar 3.1 Truck Load CXQne
Sumber : alibaba (2018)
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Keterangan gambar :

1. Ruang operator : untuk mengendalikan truck saat berpindah tempat
2. Centralized control panels : tempat operator untuk mengatur crane

3. Outriggers Plate : Penyangga truck crane agar dalam keadaan stabil saat

beroperasi.

idraulik, motor
eranan pokok
angkat/turun,
likan melalui

stem hidraulik

eriksa dengan
teliti gsmRydraulic system 3 aulik memakaioan sesuai dengan
yang ¢ nﬁileh spek pab | minyak hidfaulik§jangan sampai
kurang dan jangan terlambat menggantinya, perakibat pompa hidraulis cepat
rusak W f piston) yang
berakiDalygs Mydraulic yang

bocor harus segera diganti, disamping-olie hidraulik akan terbuang keluar juga demi

keamanan operasi.

Untuk model-model yang baru, hydraulic mobil crane sekarang dilengkapi
dengan Advanced Microcomputer Control System. Sistem ini melindungi crane
secara otomatis dari bahaya over load, caranya ialah dengan perhitungan critical
load secara presisi melalui program electronic computer dengan menghubungkan 7
(tujuh) fungsi-fungsi pokok crane yaitu : safety level (total moment), boom angle,



16

working radius, boom length, critical load, actual load, dan maximum hook lift.
Semua faktor di display dalam suatu graphic display panel yang mudah dibaca oleh
operator crane didalam cabin. Setiap saat display menunjukkan dengan digital
posisi : safety level (total moment), boom angle, working radius, boom length, dan
critical load.

ano dianokut hera ; itis crane, alarm akan

&N crane t|‘a s tsrﬁ Mharus mengubah posisi crane

i Wa sehingga beban tidak menjadi.kristis Ig#l. Craghe tidak boleh

menarik beban atau ggemancing (posisi benda yangiiliangkat tidak
di bawah hook, mg

[ v
apasitas Alat

WS mobilgerane 1€ darl bel@apa fakQa

rial yang' 6 tu berat

[ Sggai berik

1. Un ktHn beroda cra fari kapasitas m

2. Untlik in beroda ban kar B5% dari kapasit

3. Un kg pger) memiliki 8

afipkagFraktor luar yang h

akan bengkok.

aranya adalah

yang diangkut

n yang memiliki kapsitas alat.

ikan dalam menentukafll kapasitas alat
E
e ini:

in terhadap alg

3.3.4 Mekanisime Kerja

Mekanisme kerja mobile crane terdiri dari :
1. Hoisting machanism ( mekanisme angkat )
Mekanisme yang digunakan untuk mengangkat beban.

2. Slewing mechanism ( mekanisme putar )
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Mekanisme yang digunakan untuk memutar jib dan counter jib sehingga dapat
mencapai radius yang diinginkan.
3. Traveling mechanism ( mekanisme jalan )
mekanisme yang digunakan untuk menurunkan beban yang telah diangkat.
Jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus pekerjaan
disebut wak masi yang digunakan

sebagai @gi@i€a wakiu siklus tersebut

material ke hook
al material siap

ial yang siap

ktu yang dip sudut yang

d. Wa urunkan

tu yang dipegikag 1€ au melepaskan

e. Wa Ll'.ﬂ'é
m mengangkat,

memutar dan menurunkan supaya fepat pada titik yang telah ditentukan.
f. Wakiu kembali lagi
Adalah waktu yang diperlukan untuk kembali setelah melepaskan ikatan

material ke tempat memuat material yang baru.
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3.3.5 Hoist

Menurut www.ilmusipil.com hoist merupakan merupakan alat bantu pada
pelaksanaan proyek gedung bertingkat yang digunakan sebagai transportasi vertikal
atau lift material dan tenaga kerja. Kadang orang sering menyebut passanger hoist
dengan sebutan “Alimak” padahal Alimak hanyalah salah satu merek dari passenger
hoist atau mg 7 alat transportasi yang

untuk m‘w 5' kﬁ M bahan/material kebutuhan

Qtl bahan untuk pekerjaan MEP dan alat bad(tr 0 las, concrete
I

ukur, dan lain-lai Alimak memakai sisgtem®modular dan

sederhana, sehi t praktis bongkaﬁs gnya. Prinsip

assanger e

HNO

tu untuk meng rang ataupun

ning ataupun

c
QO
=
«Q
@D
o
c
>
«
o
2.

Alat transportas : digemari oleh kerja proyek
lat inilah yang : para pekerja sampal #e lantai atas.

proyek bangun ngkat tinggi.

iw

ini memiliki kapasitas 1,3 ton
atau bias mengangkut 18 orang dan memiliki operator didalam kabin untuk
menggerakannya. Passenger Hoist akan terus mengikuti ketinggian gedung yang
sedang dibangun sampai dengan lantai atap untuk itu agar posisi passenger hoist
tetap stabil maka diperlukan sabuk pengaman pada mast section. Alat tersebut bisa

dilihat pada gambar 3.4.


http://www.ilmusipil.com/
http://www.ilmusipil.com/
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terials Ha

nurut - www.aieK. aterial Hoist m sanya hanya
digung arbtuk mengangkut 8§ aj@ atau material dm dikarenakan

ukurar@in ng kecil dengan liapa DOkg biasanya d @n di proyek —
ng yang relatif sed3ig, te system nya sama demgamralimak yang lain

nﬂkut secara verti



http://www.alimak.com/
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1

7
0

Barang
017)) z

3.3.6 WKapasitas Alat
pPasias material hoi arl beberapa fakm aranya adalah

kapasi shrial yang akan digiip @il karena itu berat ialyang diangkut
gai berikut : rm

k 2 kabin passe milwiki 90% darmkamasifas alat.
1 kabin lift bar 75% dari kapasib
sattkan dalam mepentukan kapasitas alat
adalah berikut ini : ;
2.Ayuna : a I AT,
3.Kecepatan pengangkutan material.

4.Pengereman mesin dalam pergerakannya.

3.3.7 Mekanisme Kerja
Mekanisme kerja alimak hanya dua saja terdiri dari :
1. Mekanisme angkat

Mekanisme yang digunakan untuk mengangkat beban.
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2. Mekanisme turun
Mekanisme yang digunakan untuk menurunkan atau kembali ke tempat asal.
Jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu siklus pekerjaan
disebut waktu siklus. Waktu siklus ini memberikan informasi yang digunakan
yvaktu siklus tersebut

mnggu (delay time) :
3 tu yang diperlukan aterial ke kabin .

alsiap diangkat.

melepaskan

ali lagi
ktu yang dipe [ elam, melepaskan atau
an material Kkeiiftd erhali aterial yang
an du atu pekerjaan maka

hal-hal yang perlu diketahui adalah volume pekerjaan dan produktivitas alat
tersebut. Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output)
dengan seluruh sumber daya yang digunakan (input). Produktivitas alat berat pada
kenyataannya di lapangan tidak sama jika dibandingkan dengan kondisi ideal alat
dikarenakan hal-hal tertentu seperti topografi, keahlian operator, pengoperasian

dan pemeliharaan alat. Produktivitas perjam alat yang harus diperhitungkan dalam
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perencanaan adalah produktivitas standart alat pada kondisi ideal dikalikan suatu
faktor yang disebut efisiensi kerja. Besarnya nilai efisiensi kerja ini sulit
ditentukan secara tepat tetapi berdasarkan pengalaman-pengalaman dapat
ditentukan efisiensi kerja yang mendekati kenyataan. Menurut Rostiyanti (2008)
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas ada beberapa hal yaitu :

1. Jenis Mateg

@ Material | s l A M
Wterial adalah sifat fisik yang. memiliki satw)er
n a

3 terial. Berat materigl, sangat berpengaruh tegiads
p@alat.

Material
PR material

ifan operator

3. Ig‘ian pemeliharaan@lat,

ilihan dan pemel

ama biaya. Pe

kondisi medan
dilapangan. Seperti kondisi tanah, luas tanah, dan kondisi lain yang dapat
dijadikan sebuah pertimbangan untuk perietakan mobile crane. Misal kondisi
tanah yang berfungsi untuk pijakan mobile crane, kemudian luas tanah perlu
diperhatikan untuk mengatur pergerakan mobile crane saat beroperasi. Kondisi

medan yang buruk dapat mengurangi produktivitas alat berat tersebut.
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5. Kondisi cuaca
Kondisi cuaca salah satu faktor yang tidak bisa diprediksi secara pasti. Maka dari
itu harus ada safety faktor untuk mengatasinya. Misal ada angin dengan

kecepatan 50 km/jam, maka harus diperhatikan berapa kecepatan angin yang

bisa ditahan mobile crane sehingga masih dalam keadaan stabil.

besar terhadap
pleks, seperti

jumlah alat, jumla 3 anual, waktu
%n dan lainya. Se aitan dengan biaya dan waktu. Sehingga
'l'apai produkiti diperlukan met elaksanaan yang

sierf@alam segi wa biaya. 0

gtode Perhi P00 4 erat

=ﬁ rut Rostiyiaall {200 <@ durasi suatu pekerjaan maka
perlu diké i ckerjaan d aduktivitas alat
uktivitas adalaf™8@Erb N antara hasil m apai (output)
h sumber daya yafig n (input). Produkgivi lat tergantung
dan waktu siklus ) km

ktivitas = Kapg 1)

nya  waktu S| Aty ditetapkan dalam  menit  sedangkan

produktivitas alat dihitung dalam produksi/jam sehingga perlu ada perubahan dari
menit Wjﬁ% menjadi:
Produktivitas = Kapasitas X % X Efisiensi (2)
Keterangan:
Produktivitas = Q produksi alat per jam (ton/jam)
Kapasitas  =q (ton)
CT = waktu siklus (menit)

Efisiensi = efisiensi kerja pada tabel 3.1
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3.5  Efisiensi Kerja Alat Berat

Dalam merencanakan suatu proyek, produktivitas dari suatu alat yang
diperlukan adalah produktivitas standar dari alat tersebut dalam kondisi ideal yang
kemudian dikalikan dengan suatu faktor, faktor tersebut dinamakan efisiensi kerja.

Produktivitas alat pada kenyataan di lapanagan tidak sama jika dibandingkan

dengan kondjsigitlea an hat-ha 1'sepesti topografi, keahlian

operator ngoperaslms tmelﬁanam kead®
msulit ditentukan, tetapi dengan berdasarkan Aya
erienfikan efisiensi kerja yagg mendekati kenyataan.

rapll

nyata efisiensi

a pengalaman

jensi Kerja

Pemelihajgaa w

ruk Sekali

Baik Se 7 | Sed- Bur .TI‘

0,83 gyt

0,7 I
0,7

0,65 ‘I
0,72

os £
0,63

0,54 ‘
0,52

ﬁ . 0,57
. 0,47

Sumb

kZaktor yang me

a. Untuk peralatan yang masih baru  =1,00
| ]

C. t eralat d )

: nhadi (1986)

hasil produksi [FeF&fafdin, ditetapkan

2. [Faktor operator

a. Untuk operator kelas | =1,00
b. Untuk operator kelas Il =0,80
c. Untuk operator kelas 111 =0,70

3. Faktor material
a. Faktor kohesif =0,75-1,00
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b. Faktor non kohesif =0,60-1,00
4. Faktor manajemen dan sifat manusia
a. Sempurna =1,00
b. Baik =0,92
c. Sedang =0,82
5.
6.
3.6

p faktor z i ksi peralatan

, rwtu yaitu :

a5|tas Produksi

S|tas produksi a puan peralatan enyelesaikan

pgKerjaan dalam sat san operasi, dinyatakaflldalam satuan
me tergantung ddill jeflls erjaan, cara pendmganan material dan
atan yang dipa %

. VOIUITIEe PEKETl)da

3. Waktu siklus
Jumiah waktu dalam satu wakitu yang dipakai pada operasi individual atau
kombinasi dengan peralatan lain tiap satu siklus yang tergantung pada :
a. Lintasan operasi
b. Kecepatan pada berbagai gerakan
c. Tinggi pengangkutan
d. Kehilangan waktu untuk percepatan dan perlambatan
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e. Waktu menunggu
f. Waktu yang dihabiskan untuk pindah posisi.
Data waktu silkus diambil diambil pada waktu pelaksanaan pekerjaan dimulai
sampai dengan selesai dalam waktu efektif kerja. Mulai saat menunggu (memuat),

mengangkat, memutar, menurunkan, memasangkan dan kembali ketempat memuat.

a, yaitu biaya
anggung oleh

aya setiap jam
ik alat karena

ansi, dan juga

S dlperhatl a alat yang

rsebut milik serynie aya ini harus

ak&n berkurang hasikp sinya, bahkan

pat rproduk5| lagi, m sebut sebagai
aitu :

. modal, pajak

laya penyusitan (depresiasi) a'[fu- penurunan nlla! i Pg disebabkan

Biaya operasi alat berat merupakan biaya pengeluaran untuk keperluan

3.9

pengoperasian alat, biaya tersebut terdiri dari :
1. Biaya Penyewaan Alat
Dalam suatu proyek konstruksi penggunaan alat berat selain menggunakan
alat milik pribadi dapat juga dengan penyewaan, yang dalam proses

penetapan biaya penyewaan peralatan tersebut terdapat ketentuan-ketentuan
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yang telah dikeluarkan Departemen Pekerjaan Umum. Biaya penyewa alat
berat tersebut dihitung dalam biaya per jam. Biaya penyewaan alat bervariasi,
tergantung dari jenis dan tipe alat yang akan disewa dan juga tergantung dari
daerah mana alat itu disewa.

2. Bahan Bakar

Q,06 galaon per horse-

QWer per jarr| s&&ln som4Mer horse power per jam. Nilai

mdapat kemudian dikalikan dengan faktor penglOperasie
S

pakan oleh mesin berubal®ubah terhadap

iap jamnya ber lurus dengan

4. BBlayalOperato

Bigy@*operator N Ekstra un suransi bila ada.
B perator ; ; pendek s (Sulistiono,

|
Perbaikan dan pe
erbaikan ini me

flengéin kondisi operasi

an alat sesuai

obilisasi dan D
obilisasi dan g luarkan pada

embalikan ke

Efisiensi waktu dibutuhkan guna tercapainya hasil kerja yang tepat sesuai
dengan rencana. Untuk mewujudkan disiplin khususnya wakiu, maka dibutuhkan
adanya loyalitas tinggi dari semua pihak yang terlibat. Dalam penentuan tenaga
kerja, perlu diperhatikan beberapa faktor antara lain jam operasional normal dan
lembur.

1. Jam operasional normal
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Lama waktu kerja pada setiap hari kerja (senin-sabtu) ditetapkan selama 7
jam/hari dengan upah kerja sebesar upah kerja normal.
2. Jam operasional lembur

Waktu lembur dihitung dari lama waktu kerja yang melebihi batas waktu kerja

normal (8 jam/hari). Waktu kerja lembur dilaksanakan diluar jam operasi normal

Ptk
f o lisi Waktu Kerja-Efektif idhsi Kerja

genit/jam §0?2

untuk hari kerjé

ggu (hari minggu).

I jam 3
i il 5
"

DB6)

t Setiawa flah logam dengan besi

sur dasar dan karb JWunsur paduan u . Kandungan
h baja berkisar a hingga 2,1% beratgsgstuai grade—nya.
o dalam baja ad agai unsur pengerm an mencegah
TZSer pada Kisi Krig lattice) atom begl. LNl paduan lain
'a@itambahkan se adalah mangan hn anese), krom
I A afiasikaigkanaungen karbon dan
Penambahan

ardness) dan

(brittle) serta menurunkan keuletannya (ductility).

Baja merupakan suatu bahan konstruksi yang lazim digunakan dalam
struktur bangunan sipil. Karena kekuatan yang tinggi dan ketahanan terhadap gaya

luar yang besar maka baja ini juga telah menjadi bahan pilihan untuk konstruksi.
Struktur baja bisa dibagi atas tiga kategori umum.

a. Struktur rangka (framed structure), yang elemennya bisa terdiri dari batang
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tarik, kolom, balok dan batang yang mengalami gabungan lenturan dan
beban aksial.

b. Struktur gantung (suspension), yang sistem pendukung utamanya
mengalami tarikan aksial yang dominan.

c. Struktur selaput (sheel), yang tegangan aksialnya dominan.

¢ S kerjaa ranmmer akan baja WF dimana
erdapat berrE i LAa rbeda?) ) baja\NF bisa

bar 3.6.

, dan berat daphi pada gambar
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100 50 5 Z 12mM 112.00

125 60 6 8 2M 158.40

148 100 6 9 12M 253.20
5 7

150 75 12M 168.00

1,075.00
1,812.00
1,135.00
1,272.00
2,220.00
2,520.00

ERSITAS

a Atap Baja

1 4

naan baja seba

anfaatkan sebaga

yu sudah lama

Lo

untuk konstruksi bangunan adalah mudah dalam pemasangan, praktis, kuat, dan
o gl

ﬂ rubahan cuaca

] ur. Ditambabh lagi,

rangka baja tahan terhadap air, tahan api, anti rayap, tidak mudah keropos dan tidak

mudah patah. Rangka baja tidak hanya dapat digunakan untuk konstruksi rumah,

tetapi juga dapat diguankan untuk membangun berbagai konstruksi bangunan besar,

seperti pabrik.

Rangka baja memiliki berbagai jenis dan ukuran, bisa menyesuaikan ukuran
rangka dengan jenis konstruksi yang akan dibangun, seperti gudang, sekolah, dll.
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Selain itu, harga rangka baja juga sangat terjangkau dan ongkos pemasangan pun
tidak mahal. Rangka baja bisa dimanfaatkan untuk menjadi material utama untuk
konstruksi atap lapangan futsal yang diharuskan memiliki konstruksi atap yang
lebar tetapi kuat.

Menurut Setiawan, A (2008) Tujuan dari perencanaan struktur menurut Tata

Cara Perenggfad tgtntu BamGedu AEN] 03-1729-2002)
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